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Abstract 

This study aims to determine about the development of students. This research method used is Single 

Subject Research (SSR) with basic design of A-B. The techniques of data collection used observation 

and interview to determine difficulties and the ability understanding mathematical students. The 

results of this study indicate that kontruktivisme approach can improve understanding mathematical 

students. It can be seen from the average score obtained by the student before the treatment given that 

is 11,75 and increased to 77,88 after treatment. 

Keywords: Single Subject Research, Constructivism Approach, Understanding Mathematical, 

Operation of Number 

Abstrak 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perkembangan siswa SMK. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian Single Subject Research (SSR) dengan desain dasar A-B. Subjek dalam penelitian 

ini yaitu siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 Bantul. Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode observasi dan interview untuk mengetahui kesulitan dan kemampuan pemahaman matematis 

siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan kontruktivisme dapat meningkatkan 

pemahaman matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh siswa sebelum 

diberikan perlakuan yaitu 11,75 dan meningkat menjadi 77,88 setelah diberikan perlakuan.  

Kata Kunci:  Single Subject Research,  Pendekatan Kontruktivisme, Pemahaman Matematis, Operasi 

Bilangan 

How to cite: Anggraeni, P., Prahmana, R. C. I., & Ardhian, A. (2018). Perkembangan Siswa 

SMK Kelas X dalam Pembelajaran Operasi Bilangan. JPMI – Jurnal Pembelajaran 

Matematika Inovatif, 1 (3), 289-298. 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu yang bersifat abstrak (Purnama & Afriansyah, 2016; Niswarni, 

2012; Prahmana, 2010). Hal ini diperkuat oleh Ningsih, Budiyono, & Riyadi (2016); Ulfah & 

Prahmana (2018); Isnaeni (2016); Fauziah, Parta, & Rahardjo (2016) yang menyatakan bahwa 

matematika itu pelajaran yang sulit, banyak berisi rumus, dan menakutkan bagi siswa. Sejalan 

dengan itu, siswa mengalami kesulitan belajar dalam mempelajari materi matematika (Untari, 

2013; Azis & Sugiman, 2015; Kumalasari & Sugiman, 2015); Prahmana (2010). Sehingga, 

kesulitan yang dialami siswa memungkinkan siswa melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matematika (Untari, 2013; Putri, Kriswandani, & Wahyudi, 2016). 

Sejalan dengan itu Azis & Sugiman (2015) mengungkapkan bahwa kesalahan dapat 
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ditunjukkan dengan menurunnya dan rendahnya prestasi belajar matematika siswa. 

Selanjutnya Nurlita (2015); Isnaeni (2016) menyatakan bahwa prestasi belajar matematika di 

indonesia masih tergolong rendah. Sehingga, matematika adalah ilmu yang bersifat abstrak 

dan sulit yang membuat siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika 

dan membuat prestasi belajar siswa menurun. 

Belajar pada dasarnya harus menguasai 3 kemampuan yaitu membaca, menulis, dan berhitung 

(Sari, 2013). Untari (2013) menyatakan bahwa pembelajaran matematika tidak pernah 

terlepas dari operasi hitung baik operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian maupun 

pembagian. Senada dengan itu Afriansyah & Putri (2013) mengungkapkan bahwa siswa 

cenderung mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan operasi bilangan desimal, seperti 

operasi penjumlahan desimal. Selain itu, siswa masih banyak mengalami kesulitan dalam 

operasi bilangan pecahan (Rahmawati, 2017). Oleh karena itu, pembelajaran matematika tidak 

akan lepas dari operasi hitung, seperti operasi hitung bilangan desimal dan bilangan pecahan.  

Pembelajaran matematika seharusnya tidak hanya memberikan hafalan berupa metode 

prosedural dalam pemecahan masalah matematika, melainkan membangun pemahaman 

terhadap konsep matematika yang sedang dipelajari (Novindara, Sudaryati, & Meiliasari, 

2014). Selain itu, pemahaman matematis adalah pengetahuan siswa terhadap konsep, prinsip, 

prosedur, dan kemampuan siswa menggunakan strategi dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika, ketika mereka membangun hubungan antara pengetahuan baru dengan 

pengetahuan sebelumnya (Alan & Afriansyah, 2017; Kesumawati,  2014). Sehingga, dapat 

dikatakan bahwa pemahaman matematis adalah pemahaman terhadap konsep, prinsip, dan 

hubungan antara pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya.  

Pendekatan konstruktivis dapat meningkatkan prestasi siswa (Riyanto, & Siroj, 2011). Hal ini 

didukung oleh Ramellan, Musdi, & Armiati (2012) mengemukakan bahwa pendekatan 

konstruktivis dapat membimbing siswa untuk mengkonstruksi pemahamannya terhadap 

materi yang diajarkan. Oleh karena itu, pendekatan kontruktivis dapat meningkatkan prestasi 

siswa dengan membimbing siswa untuk mengkonstruksi pemahaman matematisnya terhadap 

materi yang diajarkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 28 September 2017 di SMK 

Muhammadiyah 2 Bantul dengan guru matematika Ardhi Ardian,S.Si, dapat disimpulkan 

bahwa siswa yang menjadi subjek penelitian karena memiliki kekurangan dalam kemampuan 

operasi bilangan dan siswa tergolong memiliki kepribadian introvert yang ditunjukkan dengan 

sikap menyendiri, pendiam, dan berperilaku pasif. Sehingga, peneliti menggunakan Single 

Subject Research (SSR) sebagai jenis penelitian dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 

operasi bilangan pada siswa yang merupakan siswa SMK. Hal ini didukung oleh Ulfah & 

Prahmana (2018) dengan hasil penelitian pembelajaran berbasis masalah mampu 

meningkatkan pemahaman matematis. Hal ini diperkuat dengan meningkatnya hasil 

kemampuan perkalian bilangan anak kesulitan belajar melalui media batang napier (Aristiani, 

2013). Selanjutnya, kemampuan operasi perkalian yang hasil bilanganya dua angka untuk 

anak diskalkulia dapat ditingkatkan dengan metode garismatik (Arisandi, 2014). 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian Single Subject Research (SSR) yang bertujuan untuk 

mengetahui perkembangan siswa SMK dalam operasi bilangan pengurangan, penjumlahan, 
perkalian dan pembagian pada siswa SMK Muhammadiyah 2 Bantul. 
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Pada disain subjek tunggal pengukuran variabel terikat atau target behavior dilakukan 

berulang-ulang dengan periode waktu tertentu misalnya perminggu, perhari, atau perjam, 

perbandingan tidak dilakukan antar individu maupun kelompok tetapi dibandingkan pada 

siswa yang sama dalam kondisi yang berbeda (Sunanto, dkk., 2005). Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan pengukuran yang sama dan berulang-ulang untuk 

mempelajari berapa banyak perubahan yang terjadi pada variabel terikat (dependent) perhari. 

Kondisi disini adalah kondisi baseline dan kondisi eksperimen (intervensi). Kondisi disini 

adalah kondisi baseline yang merupakan kondisi dimana pengukuran target behavior 

dilakukan pada keadaan natural sebelum diberikan intervensi apapun dan kondisi eksperimen 

adalah kondisi dimana suatu intervensi telah diberikan, sehingga target behavior diukur di 

bawah kondisi tersebut (sunanto, dkk. 2015).  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain A-B. Desain A-B pada dasarnya tidak ada 

replikasi (pengulangan) pengukuran dimana fase baseline (A) dan intervensi (B) masing-

masing dilakukan hanya sekali untuk siswa yang sama, oleh karena itu, dengan disain ini 

tidak dapat disimpulkan atau tidak ada jaminan bahwa perubahan pada target behavior 

disebabkan semata-mata oleh variabel bebas (intervensi) (sunanto, dkk. 2005). Adapun 

perilaku yang diukur dalam penelitian ini adalah pendekatan kontruktivisme terhadap tingkat 

pemahaman matematis siswa dalam operasi bilangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Bantul. Hasil penelitiannya Single 

Subject Research (SSR) dengan menggunakan desain A (Baseline) dan B (Intervensi), 

kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis visual data grafik 

(Visual Analisys Of Graphic Data). Adapun data yang diperoleh dari hasil pengamatan pada 

kondisi pada kondisi A (baseline sebelum diberikan intervensi). Kondisi B (intervensi setelah 

diberikan perlakuan). Hasil  penelitian ini akan mengungkapkan meningkatnya kemampuan 

pemahaman matematis siswa pada pembelajaran matematika melalui pendekatan kontruktivis. 

Data ini dihasilkan dari hasil penelitian selama sembilan hari, dengan pembagian 4 hari (satu 

hari 1 sesi selama 45 menit ) yang kemudian disebut baseline, sedangkan intervensi dilakukan 

selama 7 hari (satu hari 1 sesi selama 90 menit). Adapun hasil evaluasi siswa penelitian 

terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Skor Siswa 

 Tanggal SKOR 

BASELINE 

28 Maret 2018 13 

29 Maret 2018 11 

31 Maret 2018 10 

2 April 2018 13 
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 Tanggal SKOR 

INTERVENSI 

3 April 2018 93 

4 April 2018 77 

5 April 2018 73 

10 April 2018 73 

12 April 2018 75 

16 April 2018 74 

18 April 2018 80 

 

Tabel 1 merupakan tabel pengukuran skor pemahaman matematis yang dilakukan selama 

sebelas hari. Pada kondisi baseline skor yang diperoleh siswa menunjukkan angka 13, 11, 10, 

13. Pada sesi atau sesi pertama kondisi intervensi skor yang diperoleh siswa menunjukkan 

kenaikan yaitu 93, 77, 73, 73, 75, 74, 80. Seperti terdapat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Analisis visual baseline dan intervensi 

Analisis dalam Kondisi 

Analisis perubahan dalam kondisi adalah menganalisis perubahan data dalam satu kondisi, 

misalnya kondisi baseline atau kondisi intervensi, sedangkan komponen yang dianalisis 

meliputi komponen seperti tingkat stabilitas, kecenderungan arah, dan tingkat perubahan. 

Komponen analisis dalam kondisi diatas jika dirangkum dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi 

Kondisi  A1 B2 

1. Panjang Kondisi  4 7 

2. Estimasi Kecenderungan Arah   
3. Kecenderungan Stabilitas Variabel (75%) Stabil (85,71%) 

4. Kecenderungan Jejak  
= 

 
= 

5. Level Stabilitas dan Rentang Variabel 

 

10,775 – 12,725 

Stabil 

 

70,905 – 84,855 

6. Level Perubahan                   

 

Analisis Antar Kondisi 

Menganalisis antar kondisi, data yang stabil harus mendahului kondisi yang akan dianalisis, 

misalnya ketika data baseline bervariasi (tidak stabil), maka akan mengalami kesulitan untuk 

menginterpretasi pengaruh intervensi terhadap variabel terikat. Di samping aspek stabilitas, 

ada tidaknya pengaruh intervensi terhadap variabel terikat juga tergantung pada aspek 

perubahan level, dan besar kecilnya overlap yang terjadi antara dua kondisi yang sedang 

dianalisis. 

Semakin kecil presentase overlap maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap target 

behavior. Komponen antar kondisi diatas jika dirangkum dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rangkuman hasil analisis visual antar kondisi 

Perbandingan Kondisi       
(2:1) 

1. Jumlah variabel yang diubah 1 

2. Perubahan kecenderungan arah dan 

efeknya 
 

= 
 

= 

3. Perubahan kecenderungan stabilitas Variabel ke Stabil 

4. Perubahan level               
5. Presentase Overlap 0% 

 

Pembahasan 

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti membimbing siswa dan melakukan pengamatan 

terhadap kerja siswa. Ruangan yang digunakan adalah ruang tamu di rumah siswa dan peneliti 

melakukan penelitian pada jam pulang sekolah. Penelitian ini dilakukan selama 11 hari 

pengamatan yang dilakukan pada dua kondisi yaitu empat hari pada kondisi baseline (A) 

sebelum diberikan intervensi, dan tujuh hari pada kondisi intervensi (B) setelah diberikan 

perlakuan. Pada analisis dalam kondisi, kondisi baseline (A) data yang diperoleh pada 

pengamatan pertama hingga pengamatan keempat yaitu 13, 11, 10, 13 sehingga dari data yang 

diperoleh menunjukkan kecenderungan arah yang tetap.  Pada kondisi intervensi (B) data 

yang diperoleh pada pengamatan pertama hingga pengamatan ketujuh yaitu 93, 77, 73, 73, 75, 

74, 80 sehingga dari data yang diperoleh menunjukkan kecenderungan menurun. Pada analisis 

dalam kondisi, kondisi baseline kecenderungan stabilitas variabel atau tidak stabil dengan 
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presentase 75%, sedangkan kondisi intervensi kecenderungan stabilitas stabil dengan 

presentase 85,71%. Sehingga, analisis antar kondisi menunjukkan presentase overlap 0% 

dimana tidak terdapat data point pada kondisi intervensi  yang berada pada rentang kondisi  

baseline. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa penelitian menunjukkan adanya kesulitan belajar. 

Kesulitan belajar yang dialami siswa disebabkan ketidakpahaman siswa terhadap konsep 

matematika dan pemahaman matematis siswa terhadap operasi bilangan. Kesulitan belajar 

siswa tidak hanya disebabkan oleh ketidakpahaman siswa terhadap konsep dan pemahaman 

matematis tetapi juga disebabkan oleh pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas yang 

membuat siswa menjadi tidak mengerti. Kesulitan yang dialami siswa, memungkinkan siswa 

melakukan kesalahan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika pada 

setiap pokok bahasan dalam pembelajaran matematika (Untari, 2013; Kumalasari & Sugiman, 

2015). Kesulitan yang dialami siswa dalam belajar matematika dapat pula dimungkinkan 

karena siswa sulit dalam mempelajari materi matematika tertentu dan kesulitan yang dialami 

oleh siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek, seperti aspek kognitif dan aspek afektif 

(Aziz & Sugiman, 2015). Sehingga, berdasarkan hasil penelitian sebelumnya bahwa kesulitan 

belajar dapat disebabkan oleh kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika, aspek 

kognitif dan aspek afektif. 

Penerapan pendekatan kontruktivisme yang telah dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran pada materi aturan sinus dan cosinus. Pada fase baseline, siswa mengerjakan 

lembar soal yang sudah disediakan untuk mengukur kemampuan awal siswa terhadap materi 

aturan sinus dan cosinus. pada fase ini siswa tidak dapat mengerjakan soal yang telah 

diberikan dikarenakan kurangnya pemahaman konsep matemtika pada materi aturan sinus dan 

cosinus, sehingga siswa hanya dapat menuliskan kembali yang diketahui dan ditanya pada 

soal., hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Lembar Jawab Baseline 

Kemudian pada fase intervensi ketiga siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan operasi 

bilangan yaitu ketika mengalikan suatu bilangan desimal dengan akar pecahan, dikarenakan 

rendahnya pemahaman matematis siswa, hal ini dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Lembar Jawaban Siswa Intervensi 3 

Kemudian pada fase intervensi selanjutnya, siswa diminta mengajukan pertanyaan tentang 

masalah yang dialami siswa dalam mengerjakan soal-soal sebelumnya, kemudian 

mendiskusikan masalah tersebut dengan peneliti. Kemudian, sebelumnya siswa diminta untuk 

mengingat dan meringkas kembali tentang materi yang telah didiskusikan sebelumnya dengan 

peneliti. Setelah masalah telah dimengerti siswa, siswa diminta untuk mengerjakan soal lagi 

untuk mengukur kemampuan siswa pada materi aturan sinus dan cosinus. pada sesi ini siswa 

sudah bisa mengerjakan soal aturan sinus dan cosinus, hal tersebut dapat di lihat pada Gambar 

4. 

 

Gambar 4. Lembar Jawab Intervensi 

Berdasarkan hasil penelitian, pendekatan kontruktivisme dapat meningkatkan pemahaman 

matematis siswa dalam operasi bilangan, dibuktikan dengan hasil wawancara yang tidak 

terdokumentasi terhadap guru matematika bahwa siswa yang menjadi siswa tunggal 
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mengalami kemajuan dalam menyelesaikan masalah yang terkait dengan aturan sinus dan 

cosinus, sebelum mempelajari materi atuaran sinus dan cosinus guru tersebut membuat soal 

untuk dikerjakan, siswa merupakan salah satu yang dapat mengerjakan soal tersebut dengan 

cepat dan benar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil simpulan bahwa kurangnya pemahaman 

matematis siswa dan kesulitan yang dialami siswa dalam operasi  bilangan disebabkan  karena 

ketidakpahaman siswa terhadap konsep matematika dan pemahaman matematis siswa 

terhadap operasi bilangan. Kesulitan belajar siswa tidak hanya disebabkan oleh 

ketidakpahaman siswa terhadap konsep dan pemahaman matematis tetapi juga disebabkan 

oleh pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas yang membuat siswa menjadi tidak 

mengerti. Oleh karena itu, pemahaman siswa pada kondisi baseline, dimana kondisi siswa 

sebelum diberikan perlakuan berada pada rata-rata skor 11,75 dengan skala 100. Perlakuan 

yang dilakukan berupan pendekatan kontruktivisme untuk meningkatkan pemahaman 

matematis siswa, sehingga setelah diberikan perlakuan, pemahaman matematis siswa 

meningkat, ditunjukkan dari rata-rata skor setelah diberikan perlakuan yaitu 77,88 dengan 

skala 100. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan kontruktivisme dapat meningkatkan 

pemahaman matematis siswa. 
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